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Minat merupakan adanya suatu rasa ketertarikan pada suatu kegiatan atau aktivitas 
tanpa ada dorongan atau paksaan dari orang lain. Dalam penelitian ini, bertujuan untuk 
mengetahui tingkat minat belajar siswa pada materi biologi dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbasis STEAM yang telah diterapkan oleh tenaga 
pendidik di sekolah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner (angket) minat belajar siswa terhadap 
materi biologi. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik simple 
random sampling dengan pengambilan anggota sampel dari suatu populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut (homogen). 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu pada kategori minat “Tinggi” dengan 
tingkat persentase sebesar 16,47%, kategori minat “Sedang” dengan persentase minat 
69,70%, dan kategori minat “Rendah” dengan tingkat persentase minat belajar sebesar 
13,82%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tingkat minat belajar siswa SMA Negeri 1 
Sebatik terhadap proses pembelajaran materi biologi yaitu minat “Sedang” dengan 
persentase minat belajar sebesar 69,47% dari total sampel yang diperoleh. 
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A. Pendahuluan 
  Purwanto (2010), belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat mengarah ke 
tingkah laku positif dan negatif. Selain itu, belajar juga merupakan serangkaian kegiatan dalam 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman individu dalam melakukan 
interaksi dengan lingkungannya baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik (Djamarah, 
2008). Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses bukan suatu hasil atau tujuan. Akan tetapi, belajar merupakan suatu proses untuk 
mencapai suatu tujuan berupa hasil belajar setelah pembelajaran berakhir. Keberhasilan siswa 
dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal 
(Murtihapsari, et al., 2022). Adapun dalam penelitian ini akan mengkaji salah satu faktor 
internal yaitu minat yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
  Minat merupakan adanya suatu rasa ketertarikan pada suatu kegiatan atau aktivitas 
tanpa ada dorongan orang lain (Djamarah, 2008). Sementara itu, Purwanto (2010) mengatakan 
bahwa minat merupakan landasan penting dalam mendorong siswa untuk belajar secara 
sukarela. Sehingga, dapat dikatakan bahwa minat merupakan adanya rasa ketertarikan yang 
membuat seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tanpa adanya dorongan dari orang lain. 
Menurut Safari (2003) indikator minat terdiri atas empat bagian penting yaitu perasaan 
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa.  
  Perasaan senang ditandai dengan siswa akan terus mempelajari ilmu yang disenangi 
tanpa ada rasa terpaksa. Ketertarikan siswa berkaitan dengan rasa ingin tahu dan penerimaan 
terhadap tugas yang diberikan. Perhatian siswa dilihat bagaimana konsentrasi siswa saat 
sedang berdiskusi dan mengikuti pembelajaran. Keterlibatan/partisipasi siswa terhadap suatu 
objek yang dapat membuat siswa senang dan tertarik untuk melakukan suatu kegiatan dilihat 
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dari kesadaran siswa mengenai pentingnya belajar di luar sekolah (Septiani, et al., 2020). 
Sehingga, berdasarkan pernyataan di atas menjelaskan bahwa minat belajar siswa dapat 
mendorong dalam meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.  

Biologi merupakan ilmu tentang kehidupan yang mempelajari mengenai makhluk hidup 
dengan berbagai cabang ilmu biologi  seperti zoologi, botani, mikrobiologi dan cabang ilmu 
biologi lainnya yang dalam proses pembelajaran memiliki tujuan untuk memupuk sikap ilmiah 
yang kritis, terbuka, objektif, ulet, mampu bekerjasama dan dapat menguji hasil hipotesis 
melalui percobaan serta menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menciptakan karya 
teknologi sederhana sesuai dengan yang dibutuhkan (Esa A. M, 2013). Selain itu, dalam 
pembelajaran biologi mengharuskan siswa agar terlibat secara langsung dengan makhluk 
hidup yang berada di alam sekitar (dunia nyata) serta dapat memahami konsep biologi dan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya baik secara individu maupun kelompok 
(Sarwati, et al., 2022).   

Berdasarkan pada sebuah artikel yang berjudul “Studi Literatur Pendekatan 
Pembelajaran STEAM Menyongsong Era Society 5.0” yang sesuai dengan perkembangan zaman 
modern saat ini, menerapkan pendekatan STEAM merupakan salah satu cara yang tepat untuk 
meningkatkan daya saing dalam proses pembelajaran. STEAM (Science, Technology, 
Engineering, Art, and Mathematics) merupakan suatu pembelajaran yang terintegrasi dan 
berpusat pada siswa (Ni Ketut Resi Yuliar, 2020). Menurut Murtihapsari (2022), untuk 
meningkatkan minat belajar siswa yang mampu berfikir kritis dan kreatif dapat menggunakan 
model pembelajaran PBL sehingga siswa memiliki motivasi, bertanggung jawab dan berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan 
dengan cara yaitu (1) membangkitkan adanya suatu kebutuhan; (2) mengonektivitaskan 
pengalaman lampau; (3) memberikan kesempatan untuk memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik dan (4) menerapkan berbagai bentuk strategi dan model pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 2 Jember oleh Septiani et 
al., (2020) menyatakan bahwa terdapat 17 siswa dengan kategori minat yang tinggi, 15 siswa 
dengan kategori minat sedang, dan 4 siswa dengan kategori rendah. Sehingga, tingkat 
keberhasilan berdasarkan indikator minat belajar siswa adalah 47,2 % siswa dengan minat 
tinggi, 41,7% minat belajar sedang, dan 11,1 % siswa dengan kategori minat belajar yang 
rendah. Adapun rata-rata hasil persentase yang diperoleh untuk setiap indikator adalah 
perasaan senang 72,3% dengan kategori “sedang”, indikator perhatian 77,5% kategori “tinggi”, 
indikator ketertarikan sebanyak 75,2% dengan kategori “sedang”, dan indikator partisipasi 
siswa sebanyak 53,1% kategori “rendah”. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putri et 
al., (2021) mengatakan bahwa dari siklus I ke siklus II hasil belajar kognitif siswa mengalami 
peningkatan sebesar 31% dengan nilai ketuntasan yang diperoleh masing-masing 40% 
menjadi 71% dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEAM. Selain itu, 
terdapat penelitian lain dari Utami et al., (2018) yang menunjukkan bahwa pengaruh 
penggunaan model pembelajaran PBL berbasis STEAM mengalami peningkatan terhadap hasil 
belajar peserta didik sebesar 30%. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai langkah awal dalam mengetahui 
permasalahan yang dihadapi terutama mengenai tingkat minat belajar siswa SMA Negeri 1 
Sebatik terhadap pembelajaran biologi. Secara umum, minat belajar siswa SMA Negeri 1 
Sebatik terhadap pembelajaran biologi masih kurang, hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti sulitnya siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan, media 
pembelajaran yang kurang menarik, ataupun kurangnya minat dan motivasi siswa untuk 
memahami materi pembelajaran biologi tersebut. Maka dari itu, untuk mengetahui secara lebih 
akurat terkait permasalahan yang dihadapi, maka siswa akan diberikan angket yang berisi 
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mengenai pernyataan-pernyataan terkait pembelajaran biologi. Sehingga, tujuan dari 
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat minat belajar siswa SMA 
Negeri 1 Sebatik terhadap pembelajaran biologi. 

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan survey 

menggunakan instrumen berupa kuesioner (angket) minat belajar siswa terhadap materi 
biologi dalam bentuk google form. Angket yang digunakan terdiri atas 20 soal pernyataan 
dengan alternatif jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS) untuk mengukur persepsi mengenai minat belajar siswa 
terhadap materi biologi yang diajarkan dengan beberapa indikator yaitu perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan, dan partisipasi siswa. Adapun tingkatan minat siswa dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu tingkat tinggi, sedang dan rendah. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas X, XI dan XII yang mempelajari materi Biologi dengan jumlah 
sampel sebanyak 576 dari populasi 670 siswa SMAN 1 Sebatik. Pengambilan sampel dalam 
penelitian menggunakan teknik simple random sampling dengan pengambilan anggota sampel 
dari suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi 
tersebut (homogen).  

 

Keterangan: 
Skor Maksimal    
Skor Minimal    
K (Jumlah rentang kategori minat)  
 

Adapun untuk mengukur tingkat keberhasilan minat belajar dapat menggunakan rumus: 
 

      

Gambar 1 Rumus persentase minat belajar siswa 

Keterangan: 

%𝐴𝑚 = Persentase siswa berminat tinggi/sedang/rendah 
 ∑ 𝐴𝑠 = Banyak siswa yang berminat tinggi/sedang/rendah 

N = Banyak siswa yang hadir 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 576 sampel yang dibutuhkan hanya 
340 sampel data responden yang dapat diperoleh dari siswa kelas X, XI dan XII yang 
mempelajari materi biologi. Adapun kategori rentang minat belajar siswa dari data yang 
diperoleh yaitu 83 – 99 kategori “Tinggi”, rentang 66- 82 kategori “Sedang” dan rentang 49 – 
65 kategori “Rendah”. Selain itu, gambar diagram berikut ini merupakan hasil data yang 
diperoleh menggunakan rumus perhitungan pada Microsoft Excel mengenai minat belajar 
siswa dalam mempelajari materi biologi dengan menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbasis STEAM.  
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Gambar 2 Diagram Minat Belajar Siswa  

  Berdasarkan dari gambar diagram tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
SMA Negeri 1 Sebatik terhadap mata pelajaran biologi memiliki minat yang tinggi pada kategori 
minat “Sedang” dengan jumlah 237 siswa dan persentase minat sebesar 69,70%, minat “tinggi” 
memiliki nilai persentase sebesar 16,47%, dan kategori minat “Rendah” dengan tingkat 
persentase minat belajar sebesar 13,82%. Pada penelitian ini, adanya perbedaan minat belajar 
siswa disebabkan oleh beberapa faktor seperti menyesuaikan dengan minat belajar masing-
masing siswa dan hasil perhitungan terhadap jawaban alternatif pada setiap indikator 
kuesioner yang diberikan.  Adapun jawaban alternatif berupa “Sangat Setuju” (SS) memiliki 5 
poin, “Setuju” (S) memiliki 4 poin, “Kurang Setuju” (KS) memiliki nilai 3 poin, “Tidak Setuju” 
(TS) memiliki 2 poin, dan “Sangat Tidak Setuju” (STS) memiliki 1 poin pada pernyataan yang 
sifatnya positif dan akan memiliki nilai sebaliknya apabila pernyataan bersifat negatif. Siswa 
dikategorikan memiliki minat “Tinggi” dengan rentang nilai yang terdapat pada angket yaitu 
78 – 99, siswa dengan minat belajar “Sedang” yaitu 64 – 77 dan siswa dengan minat belajar 
“Rendah” yaitu 49 – 63 pada proses pembelajaran materi biologi dengan penerapan model 
pembelajaran PBL berbasis STEAM.  

Hubungan antara minat belajar dengan PBL dan STEAM yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran seperti pembelajaran biologi ini dapat saling berkaitan. Hal tersebut 
dikarenakan, berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh bahwa minat belajar siswa 
terhadap pembelajaran biologi memiliki tingkat minat “Sedang”, yang menunjukkan bahwa 
semakin mampu siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan serta 
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata maka siswa 
tersebut memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap permasalahan tersebut. 

D. Simpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana tingkat 

minat belajar siswa SMA Negeri 1 Sebatik terhadap pembelajaran biologi, dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa SMA Negeri 1 Sebatik yang 
mempelajari materi biologi menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEAM memiliki 
tingkat minat belajar “sedang” dengan jumlah siswa sebanyak 237 siswa dan dengan 
persentase minat belajar sebesar 69,47% dari total sampel yang diperoleh. Adapun saran 
dalam penelitian ini yaitu agar jumlah sampel yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan, 
maka tetap melakukan pengawasan lebih ketat lagi terutama apabila dalam penyebaran angket 
berupa google form yang dilakukan secara online. 
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